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Pada bulan Maret 1924 Kemal Attaruk, Kepala Negara Turki, mengumumkan dihapuskannya K hilafah
|slamiah dan negaranya, dan gema dari kebijakan tersebut berkumandang ke seluruh penjuru dunia lslam.
Tigabelas bulan kemudian, tepatnya April 1925 Syeik All Abdul Raziq, seorang ulama al-Azhar dan Hakim
Syari'ah di al-Mansyhurah, Mesir, menerbitkan sebuah buku berjudul "al Islam wa Ushul al-Huhn : bahsun
flu khilafah wal hukrrmah fills/fam” yang berisi tentang tuntutan penghapusan kekhilafahan dan pengikaran
eksistensinya dalam gjaran Islam. Maka muncullah reaksi keras. dari berbaga kalangan masyarakat di
Mesir, negara-negara Arab dan dunia lslam. Akibatnya Ali Abd al-Raziq dipecat dari jabatan Hakim al
Mansyhurah dan dicoret namanyadari jgjaran ulama al-Azhar.

Tesisini merupakan telaahan kembali pemikiran Ali Abd al-Raziq dalam buku karangannyaitu dan
ditujuankan untuk mengetahui lebih detail dari konsepsi politik yang digagas olehnya. Sekaligus mengujji
sgjauh mana konsepsi politik Ali Abd al-Raziq menurut perspektif al-Quran dan al-Hadist, dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif ,pendekatan fenomologis dan metode analisis deskriptif serta
komparatif.

Dari hasil penelitian diatas penulis temukan bahwa Ali Abdul al-Raziq termasuk pemikir politik Islam yang
paling kontroversial saat itu. Paham dan pendapatnya sangat bertentangan dengan para alim ulamaal-Azhar
dan umat 1slam lainya khususnya tentang Khilafah dan Negara. Sebagian besar umat |slam dan ulama
menganggap dan menyatakan Khilafah |slamiah wajib hukumnya dan masal ah tersebut sudah final serta
establish dikalangan masyarakat |slam umumnya dan dunia Arab khususnya. Sebaliknya, menurut All Abd
a-Raziq, redlitas sgjarah |slam tidaklah memberikan keharusan bentuk organisasi politiknya bernama
khilafah dan pimpinannya disebut sebaga khalifah. Hal ini dapat dilihat dengan hilangnya peran kedaulatan
rakyat dalam proses politik dan terbentuknya sistem khilafah yang berdasarkan keturunan sebagai refleks
hilangnya essensi gjaran Islam dari amaliah di bidang politik.

Gagasan politik al-Razig yang demikian itu terlahir sebagai akibat bergolaknya revolus politik yang telah
memisahkan kekuasaan politik keagamaan yang begitu mendominasi di dunia lslam, terutama yang terdekat
dengan ingkar kehidupannya seperti revolusi Oktober 1917, revolusi Marxis-Leninisme, dan revolusi Turki
1925 dengan bentuk sekularismenya, serta timbulnya nasionalisme Arab yang telah melahirkan kergjaan,

Kiranyakondisi sosio-politik yang demkkian inilah yang mendorong hinggaia berteori perlunya pemisahan
antara agama dan negara (politik). Tampaknya dengan teorinyaini, iaingin menemukan konsep politik yang
Islami, namun dibahasakan dengan perlunya pemisahan antara agama clan politik yang keduanya tidak
mungkin dapat disatukan. Menurutnya agama bersifat sakral, sedangkan politik bersifat |ebih profan.
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